
KENALI PERUBAHAN I KLIM

Lahan gambut memiliki peran penting 
bagi lingkungan. Lahan ini bisa menyimpan 
banyak air dan menjaga bumi tetap sehat. 

Sayangnya, keberadaan lahan gambut 
mulai terancam. 

Sebenarnya apa itu lahan gambut? 
Mengapa penting untuk dijaga dan 

bagaimana cara melindunginya? 
Yuk baca selengkapnya di buku ini! 

Kita akan mengenal lahan gambut lebih dekat 
dan menjaga kelestariannya!
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Hai, anak-anak Pelindung Bumi!

Selamat datang di perjalanan penuh inspirasi untuk mencintai dan merawat 
bumi bersama-sama. Buku ini akan membimbingmu memahami perubahan iklim 
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dimengerti.

Di dalam buku ini, kamu akan:
•	 mengenal apa itu perubahan iklim dan mengapa kita perlu peduli;
•	 melihat bagaimana perubahan iklim memengaruhi hewan, tumbuhan, dan 

kehidupan kita;
•	 belajar tentang cara-cara sederhana untuk merawat bumi kita tercinta; dan
•	 menemukan ide-ide kreatif untuk menjadi pahlawan lingkungan di rumah 

dan sekolah.

Setiap halaman buku ini dipenuhi informasi dan gambar-gambar menarik yang 
akan membuatmu makin bersemangat untuk menjaga bumi kita yang istimewa.

Ingat, kamu adalah bagian penting dari upaya melindungi bumi. Dengan membaca 
buku ini, kamu sedang mengambil langkah besar untuk memahami dan merawat 
bumi kita. Bukalah hatimu, aktifkan rasa pedulimu, dan bersiaplah untuk menjadi 
Pelindung Bumi yang hebat.

Selamat membaca dan berbuat baik untuk bumi kita.

Tim Pengembangan Buku
Yayasan Literasi Anak Indonesia

Kata Pengantar
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Hak Cipta pada Yayasan Literasi Anak Indonesia dan INOVASI

Dilindungi undang-undang.

Penafian:
Buku ini disiapkan oleh YLAI dengan pendanaan Pemerintah Australia melalui Program Inovasi untuk Anak 
Sekolah Indonesia (INOVASI) dalam rangka pengayaan buku non-teks penunjang Pendidikan Perubahan Iklim 
pada kurikulum nasional. Buku ini disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah koordinasi Kementerian 
Pendidikan Dasar dan Menengah Indonesia serta INOVASI. Isi buku sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
YLAI, Kemendikdasmen, dan INOVASI serta tidak mencerminkan pandangan Pemerintah Australia. Pemerintah 
Australia/Departemen Luar Negeri dan Perdagangan (DFAT) tidak memperoleh keuntungan, pendapatan, 
peluang bisnis, aset jangka panjang, laba, maupun manfaat lainnya dalam bentuk apapun dari penerbitan 
dan penjualan buku ini.
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FAKTA UNIK

Indonesia memiliki lahan 
gambut terluas di zona 
tropis dunia! Wilayah 
terbesar berada di 
Kalimantan, Sumatra, 
dan Papua.

Pulau Kalimantan terdiri atas lima provinsi. Salah satunya adalah 
Provinsi Kalimantan Utara (Kaltara). Provinsi ini memiliki kekayaan alam 
berupa lahan gambut yang luas. 

Lahan gambut memiliki manfaat yang sangat penting. Sebagian 
warga mengelola lahan gambut untuk kebutuhan hidup. Lahan gambut 
digunakan untuk bertani. Mereka menanam singkong, lada, pisang, dan 
aneka sayuran. Sebagian warga juga menggunakan lahan gambut untuk 
beternak ikan. Mereka melakukan budi daya ikan untuk dijual.

Sebenarnya, apa itu lahan gambut?
Apa manfaatnya bagi lingkungan?
Yuk baca selengkapnya!

Lahan Gambut Kaltara

Ka
lta

ra
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Berikut ini perbedaan tanah mineral dan gambut.

TANAH MINERAL

FAKTA UNIK

Terbentuknya lahan gambut tidaklah sebentar. 
Tumpukan bahan organik ini berasal dari ratusan 
hingga ribuan tahun lalu melalui proses alam!

Lumut Rerumputan

Jasad Hewan

Pelapukan batuan 
yang menjadi tanah.

sedang

banyak

rendah

rendah

sedikit

tinggi

tinggi

besar

Asal
Terbentuknya

Pepohonan

GAMBUT

Bahan organik yang 
tidak terurai sempurna.

Kerapatan 
Rongga

Kandungan 
Hara

Daya Serap 
Air

Daya Serap 
Karbon

Mengenal Lahan Gambut

Lahan gambut adalah jenis tanah basah. Tanah ini terbentuk dari 
penumpukan bahan organik. Bahan organik adalah bahan-bahan yang 
berasal dari makhluk hidup. Beberapa contoh bahan organik seperti 
pohon, rumput, dan hewan yang mati. 

Semua bahan organik ini tertimbun dan mengalami setengah 
pembusukan. Pembusukan yang tidak sempurna ini terjadi karena 
bahan organik terendam air. Biota pengurai sulit masuk ke gambut saat 
terendam air. Biota pengurai adalah hewan dan tumbuhan kecil yang 
memakan dan mengubah sisa-sisa makhluk hidup menjadi tanah.

8 9

Lahan gambut hanya ditemui di beberapa area. Area ini seperti 
rawa, cekungan antara sungai, dan daerah pesisir. Gambut berbeda 
dengan tanah mineral. Perbedaan itu dilihat dari asal terbentuknya, 
kandungannya, daya serap terhadap air, dan lain-lain.
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Warga di Kaltara memanfaatkan lahan gambut untuk pertanian, perkebunan, 
dan perikanan. Namun, manfaat lahan gambut lebih dari itu. Lahan gambut 
memiliki banyak manfaat lingkungan. Bahkan, lahan gambut dapat menekan 
laju perubahan iklim.

Berikut ini beberapa manfaat lahan gambut bagi lingkungan.

Lahan gambut itu seperti spons. Tumpukan tanaman dan hewan ratusan hingga 
ribuan tahun yang tertimbun membuat kondisi gambut sangat berongga. Rongga 
ini membuat lahan mampu menyerap air dengan baik dibandingkan tanah biasa.

Saat musim hujan, air yang jatuh ke gambut akan tersimpan sebagai cadangan 
air. Kemampuan lahan gambut menyerap air juga mampu mencegah banjir saat 
hujan deras. Saat musim kemarau datang, tanah tetap basah. Cadangan air yang 
tersimpan membuat gambut tetap lembap.

Manfaat Lahan Gambut bagi Lingkungan

Menyimpan Aira
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Air menahan karbon tidak 
terlepas ke udara.

Lahan gambut bisa diibaratkan sebagai bank raksasa di alam. Fungsi bank ini 
sebagai tempat penyimpanan karbon. Karbon dihasilkan dari pembusukan tak 
sempurna dari bahan-bahan organik. Jumlahnya banyak sekali dan tersimpan 
ratusan bahkan ribuan tahun. 

Jika dilepaskan ke udara, dampaknya berbahaya bagi bumi. Udara akan terasa 
panas. Laju perubahan iklim juga akan makin cepat. Lahan gambut dapat 
menyimpan karbon karena lahan terendam air. Karbon tersimpan di sana dengan 
aman dalam jangka waktu yang panjang.

Menyimpan Gas Karbonb

FAKTA UNIK

Lahan gambut adalah penyimpan
karbon alami terbesar di dunia.

Karbon ada 
di udara.

Tumbuhan
menyerap karbon.

Hewan memakan
tumbuhan.

Sekitar 18-25%
berat hewan 

adalah karbon.

Sekitar 40% bobot 
kering tumbuhan 
adalah karbon.
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Bekantan

Beruang Madu

Macan Dahan

Orang Utan

Trenggiling

Rangkong

Kuau Raja

12 13

Lahan gambut memiliki kondisi yang basah. 
Kondisi ini membuat hewan-hewan suka bertempat 
tinggal di lahan gambut. Hewan-hewan ini 
membangun sarang, berkembang biak, dan mencari 
makan. Menjaga lahan gambut berarti menjaga 
keberadaan hewan-hewan ini dari kepunahan.
Beberapa hewan yang tinggal di lahan gambut yaitu 
orang utan, macan dahan, lutung merah, bekantan, 
dan lain-lain. 

Menjadi Tempat Tinggal Hewanc

Ular Sanca

Burung Cekakak
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Kulit kayunya digunakan 
sebagai pestisida alami, 

obat, dan 
bahan perekat.

Tanaman herbal untuk 
meningkatkan daya 

tahan tubuh.

Pohon Gemor

Sa

mbiloto

14 15

Seperti yang telah kita ketahui, lahan gambut terbentuk dari 
bahan-bahan organik. Hal ini membuat kondisi tanah gambut 
subur sekali. Kemampuannya untuk menyerap dan menyimpan air 
membuat tanaman tidak kekurangan air. 

Menjadi Lahan Pertanian dan Perkebunand

Buah Lapiu

Batang, daun, dan akarnya 
digunakan untuk 
bahan kerajinan.

Buah dengan rasa yang 
enak dan berlemak. Buah dengan rasa seperti 

nangka dan beraroma 
seperti durian.

Cempedak

Kunyit
Rotan

Daun dan rimpangnya 
digunakan sebagai 

bumbu masakan dan
obat tradisional.

Kondisi ini membuat warga di Kaltara memanfaatkan lahan gambut 
dengan baik. Mereka menjadikan lahan gambut untuk pertanian 
dan perkebunan. Beberapa petani menanam durian, rambutan, dan 
cempedak.

Mereka juga menanam tanaman berkayu seperti rotan, buah lapiu, 
dan gemor.  Tanaman obat seperti sambiloto, kunyit, dan pare juga 
ditanam di sana.
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Bisa kita bayangkan jika bank karbon raksasa ini rusak. Tentu hal ini memperburuk 
kondisi lingkungan. Sayangnya, kerusakan ini sedang kita hadapi. Lahan gambut 
terancam keberadaannya. Ada dua penyebab utama kerusakan lahan gambut. 
Apa saja itu?

Tanaman yang tumbuh di atas lahan gambut itu ibarat payung.
Fungsinya menjaga lahan gambut tetap lembap dan basah. 
Jika manusia menebang pohon-pohon di atasnya, dampaknya berbahaya. 
Jika pohon ditebang, lahan gambut lama-lama akan kering. 

Pohon-pohon ditebang 
untuk membuka lahan.

Penyebab Kerusakan Lahan Gambut 

Penebangan dan Kekeringana

16 17

Lahan dikeringkan
dengan membuat kanal
untuk mengalirkan
air tanah gambut keluar.

Pembakaran dapat 
mengeringkan lahan gambut 
dengan cepat.

Pertanian dan perkebunan juga dapat merusak lahan gambut.  
Biasanya petani perlu mengeringkan lahan agar cocok ditanami tanaman.  
Pengeringan berlebihan inilah yang akan membuat lahan rusak. 

Lahan gambut memiliki dampak berbahaya jika kondisinya kering. 
Karbon dalam jumlah besar yang tersimpan akan dilepas ke udara. 
Akibatnya, suhu udara menjadi panas. Perubahan iklim pun melaju
lebih cepat jika kerusakannya meluas.
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Dapatkah kamu membayangkan tumpukan daun dan ranting yang kering? 
Sekali tersulut api, tumpukan itu akan mudah terbakar. Seperti itulah 
lahan gambut yang rusak dan mengalami kekeringan. Lahan ini menjadi 
mudah terbakar. 

Manusia sengaja membakar gambut untuk dijadikan area pertanian dan 
perkebunan. Cara ini dianggap mudah dan murah untuk membersihkan 
lahan. Tentu saja, aktivitas ini sangat berbahaya. Sayangnya, manusia 
masih terus melakukannya.

Kebakaran lahan gambut tidak hanya merusak permukaan lahan yang 
ditumbuhi tanaman. Lapisan bawah pun ikut rusak.

Pembakaranb

18 19

Lapisan bawah lahan gambut menyimpan banyak karbon. 
Karbon memiliki sifat mudah terbakar. Akibatnya, 
kebakaran terjadi di permukaan dan lapisan dalam. 
Kebakaran di lapisan dalam ini sulit sekali dipadamkan. 

Karbon dalam jumlah besar yang tersimpan pun 
terlepas ke udara saat kebakaran terjadi. Hal ini dapat 
mengakibatkan bencana besar bagi lingkungan dan 
perubahan iklim.
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Kerusakan lahan gambut bukan sekadar kehilangan sebidang tanah 
atau sejumlah tanaman hijau. Kerusakan lahan gambut bisa menjadi 
bencana global yang berdampak pada bumi. Dampaknya sangat luar 
biasa dan berbahaya bagi kelangsungan hidup manusia. 

Proses penurunan lahan gambut ini terjadi secara bertahap 
akibat pengeringan. Permukaan tanah menjadi lebih rendah 
dari kondisi sebelumnya. Lahan gambut yang berongga 
mengalami pemadatan di bagian bawah. Gambut 
yang padat ini membuat tanah turun.

Beberapa dampak kerusakan lahan gambut antara lain 
sebagai berikut.

Dampak Kerusakan Lahan Gambut 

Penurunan Permukaan Tanaha

20 21

Genangan air pada lahan gambut menahan karbon keluar ke udara. 
Jika lahan gambut kering, karbon yang tersimpan selama jutaan 
tahun ini akan dilepaskan ke atmosfer. Jumlahnya pun sangat 
besar. Tentu saja, dampaknya sangat berbahaya.

Perubahan Iklimb

Pelepasan karbon dalam jumlah besar akan mengakibatkan 
perubahan iklim yang ekstrem. Kelangsungan hidup manusia 
dan makhluk hidup lainnya akan terancam. Beberapa hal bisa 
terjadi seperti bencana alam, suhu air laut meningkat, hingga 
perubahan pola hujan.
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Kebakaran lahan gambut cepat menjalar. Memadamkan kebakaran di 
permukaan dan bagian bawah gambut membutuhkan waktu yang lama.

Kebakaran ini tentu menimbulkan pencemaran udara yang luas. 
Dampaknya sangat berbahaya bagi kesehatan. Asap kebakaran dapat 
mengakibatkan gangguan pernapasan seperti batuk dan sesak napas. 
Anak-anak, orang lanjut usia, dan orang-orang yang memiliki riwayat 
kesehatan kronis sangat rentan terhadap dampak polusi ini.

Polusi Asapc

22 23

Hewan akan Berpindah atau Matid

Kerusakan lahan gambut akibat kekeringan, kebakaran, dan kerusakan
lahan juga berdampak yang serius bagi hewan. Hewan-hewan terpaksa 
harus pindah mencari tempat tinggal baru. Perpindahan hewan secara 
besar-besaran akan terjadi. Sebagian hewan yang tidak bertahan akan mati.

Ada banyak hewan yang tinggal di lahan gambut. Semuanya saling terkait 
dan memiliki hubungan satu sama lain. Rusaknya lahan gambut membuat 
rantai makanan menjadi kacau. Hal ini terjadi karena spesies tertentu 
berpindah atau mati. Kerusakan gambut membuat ekosistem di dalamnya 
menjadi tidak seimbang.
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Kerusakan lahan gambut cukup berdampak besar bagi ekosistem. Namun, 
kita masih bisa melakukan perbaikan agar kerusakan tidak makin meluas. 
Berbagai cara restorasi dilakukan. Restorasi adalah upaya memulihkan 
kondisi lahan gambut agar kembali seperti semua. 

Mari kita ibaratkan lahan gambut sedang sakit. Sebelum menyembuhkan, 
kita perlu memeriksa dahulu kondisi tanah gambut. Hal ini bertujuan untuk 
menentukan jenis pemulihan yang tepat.

Upaya Mengatasi Kerusakan
Lahan Gambut

24 25

Ada dua jenis restorasi lahan gambut:

Perbaikan dilakukan jika 
kedalaman muka air tanah 
hampir sama dengan 
keadaan alami.

Penuh1

Perbaikan dilakukan jika kedalaman muka 
air tanah meningkat secara bertahap 
kurang dari 40 sentimeter.

Pengembalian kondisi lahan gambut tidak 
dapat dilakukan jika kedalaman air tanah 
lebih dari 40 sentimeter.

Sebagian2
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Mengembalikan lahan gambut ke kondisi aslinya memerlukan 
beberapa cara. Prosesnya juga dilakukan secara bertahap. 
Ini beberapa upaya pemulihan yang dilakukan untuk 
menyelamatkan lahan gambut.

Memulihkan lahan gambut yang rusak tidak langsung 
memperbaiki tanah. Kita perlu membangun beberapa hal untuk 
membuat aliran atau sumber air. Beberapa bangunan yang 
perlu dibuat seperti sekat kanal, sumur bor, dan embung.

Air mengalir deras.

Kondisi basah lahan gambut tetap terjaga.

Sumur bor berfungsi mengambil air tanah 
untuk membahasi lahan gambut.

Juga berfungsi memadamkan 
api bila terjadi kebakaran.

Membangun
sekat kanal.

Sekat kanal berfungsi 
menahan aliran air.

Pembangunan Infrastruktura

26 27

Dibuat dengan 
menggali tanah 

secukupnya sehingga 
membentuk cekungan.

Berfungsi untuk 
menampung kelebihan air 
pada saat terjadi hujan

Penyimpanan air dalam 
embung membuat lahan 
gambut tetap basah saat 

musim kemarau

Lahan gambut itu seperti spons raksasa. Fungsinya adalah menyimpan 
karbon. Pada proses restorasi, fungsi tersebut perlu dikembalikan. 
Caranya dengan membasahi lahan gambut. 

Infrastruktur yang sudah dibuat dapat mengalirkan air ke gambut. 
Lahan gambut pun menjadi basah dan lembap. Secara bertahap, lahan 
gambut akan kembali sehat dan siap ditanami.

Pembasahanb

27
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Penanamanc

28 29

Lahan gambut yang sudah basah perlu dijaga kelembapannya. 
Caranya dengan menanam kembali tanaman di atas permukaan 
gambut. Tanaman yang tumbuh subur akan membuat 
kelembapan gambut terjaga. Tanaman juga mencegah gambut 
mengalami kekeringan dan terbakar.

Tak hanya itu, penanaman tanaman yang sesuai bermanfaat 
bagi petani. Mereka dapat menanam sayuran dan tanaman
yang menghasilkan kayu atau buah untuk dijual.

Menjaga Bersamad

Menjaga lahan gambut bukan hanya tugas satu orang.
Masyarakat perlu bekerja sama dalam menjaga lahan gambut. 
Lahan gambut tidak boleh digunakan sembarangan. Semua 
orang harus menjaga kelestariannya agar tidak rusak.
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Lahan gambut perlu dijaga agar tetap lestari. 
Kita bisa melakukan beberapa hal berikut ini.

Ayo Ikut Melestarikan Lahan Gambut!

Tidak membakar sampah
di dekat lahan gambut.

Membersihkan area lahan gambut 
jika ada sampah plastik.

Melaporkan kepada orang tua
jika ada yang melakukan 
pembakaran di sekitar
lahan gambut.

Melaporkan kepada orang tua 
jika ada yang mengotori 
lahan gambut.

1

3

2

4

30 31

Glosarium

biota    	 : makhluk hidup yang ada di suatu tempat, 	
seperti hewan dan tumbuhan

budi daya	 : usaha manusia untuk merawat dan 
mengembangkan tumbuhan atau hewan 

		  agar bermanfaat

ekosistem	 : tempat tinggal bersama antara makhluk hidup 
		  dan lingkungannya

iklim	 : keadaan cuaca di suatu tempat dalam waktu lama

infrastruktur	 : bangunan atau alat yang dibuat manusia untuk 
membantu kegiatan sehari-hari

kanal	 : saluran air buatan untuk mengalirkan atau 
menampung air

kandungan hara	 : berbagai mineral dalam tanah yang dibutuhkan 
tumbuhan untuk tumbuh

kronis	 : berjangkit terus dalam waktu yang lama; menahun 
(tentang penyakit yang tidak sembuh-sembuh)

organik	 : sesuatu yang berasal dari alam, seperti hewan 
dan tumbuhan

rawa	 : tanah rendah yang selalu tergenang air dan 
biasanya ditumbuhi tanaman air

restorasi	 : usaha untuk memperbaiki alam yang rusak agar 
menjadi baik lagi
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Pindai kode QR untuk melihat daftar pustaka

Watiek Ideo
Penulis buku anak yang telah menghasilkan 370 lebih karya yang 
diterbitkan di dalam dan luar negeri. Ia mendapatkan penghargaan 
Anugerah Kebudayaan Indonesia dari Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2023. Selain menulis, 
Watiek Ideo juga aktif menjadi narasumber di berbagai acara. Saat 
ini ia masih menulis dan menghasilkan karya. Jika ingin mengetahui 
aktivitasnya, ikuti akun Instagram @watiekideo.

Faza (Fatimah Zahra)
Seorang ilustrator yang juga suka menulis. Sejak kecil ia 
menggemari dongeng dan buku bergambar. Ia mulai mengilustrasi 
buku anak sejak remaja, saat berkuliah di Jurusan Desain 
Komunikasi Visual ITB. Ilustrasi dan buku cerita yang dibuat Faza 
bisa dilihat pada akun Instagram @fazamatahari.

Daftar Pustaka

Profil Penyusun

https://s.id/DP-MenjagaLahanGambutKaltara
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